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Abstract: Fokus Penelitian ini disesuaikan dengan Masalah yaitu 

Bagaimana peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan 

menerapkan media Big Book pada siswa kelas II C di SD Inpres 

Tenau. Media Big Book digunakan oleh peneliti untuk 

memunculkan peningkatan kemampuan membaca permulaan 

siswa menjadi lebih baik. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan tahapan sebagai berikut: perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas II-C SD Inpres Tenau Kota Kupang yang 

berjumlah sebanyak 22 peserta didik terdiri dari 12 peserta didik laki-

laki dan 10 peserta didik  perempuan. pengumpulan data dilakukan 

dengan Teknik tes membaca, observasi, dan dokumentasi. Data ini 

dianalisis dengan menggunakan Teknik analisis data secara kuantitatif. 

Hasil penelitian tes siklus I terdapat 15 Peserta didik yang tuntas 

(68,1%) sedangkan 7 peserta didik lainnya (31,9%) belum tuntas. Pada 

siklus II sebanyak 19 peserta didik (86,3%) yang tuntas sedangkan 3 

peserta didik lainnya (13,7%) belum tuntas. Peningkatan kemampuan 

membaca permulaan dapat dilihat dari peningkatan rata-rata skor 

aspek lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap upaya 

peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan 

media Big Book.  
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PENDAHULUAN  
Pendidikan sangat penting untuk diperoleh semua orang, karena pendidikan 

merupakan salah satu modal yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk meraih 

kesuksesan dalam hidupnya. Siapa saja boleh mendapatkan pendidikan, tanpa ada batasan 
umur individu. Dalam pedidikan sekolah dasar salah satu yang sangat penting untuk 
dikembangkan adalah kemampuan membaca permulaan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Kemampuan membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar 
membaca bagi siswa sekolah dasar kelas awal yang di harapkan bagi anak dapat 

mendukung kemampuan anak tersebut, meliputi kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan 
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untuk berusaha dengan diri sendiri (Partijem, 2017). Sedangkan menurut (Ritonga & 
Rambe, 2022) kemampuan membaca permulaan adalah kemampuan yang di ajarkan pada 

siswa kelas rendah yang dimulai dengan membaca huruf, kata, dan kalimat pendek dan 
berfokus pada ketetapan pengucapan teks, sehingga siswa dapat membacanya dengan 
benar. Kemampuan membaca permulaan akan menjadi pondasi dan dasar bagi siswa 

untuk mengikuti proses pembelajaran dan keberhasilan dari proses pembelajaran. 
Melalui membaca permulaan anak dapat mengetahui makna dari isi mata pelajaran 

yang dipelajari disekolah. Apabila pada saat kelas rendah, anak belum dibekali dengan 
kemampuan membaca maka anak akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari 

mata pelajaran lainnya. Membaca permulaan di kelas rendah dimulai dengan membaca 
huruf, kata, dan kalimat pendek dan berfokus pada ketepatan pengucapan teks sehingga 
siswa dapat membacanya dengan benar akan menjadi pondasi dan dasar bagi siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran dan keberhasilan dari proses pembelajaran siswa. 

Dalam pendidikan sekolah dasar terdapat beberapa media pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada anak, 
salah satunya adalah media Big Book. Big Book merupakan buku bacaan yang memiliki 

tulisan cukup besar, memiliki berbagai warna, gambarnya yang menarik untuk peserta 
didik sehingga proses pembelajaran membaca berlangsung semakin baik. Dan dengan 
media Big Book  tidak hanya mengajarkan siswa untuk membaca, namun juga dapat 

mengembangkan sikap dan karakter baik serta dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan siswa (Mahsun & Koiriyah, 2019). (Hilaliyah & Wahid, 2020) menyatakan 

bahwa buku yang baik dinyatakan dapat mengajar siswa membaca dengan meminta 
mereka mengingat dan mengulangi teks. (Mahsun & Koiriyah, n.d.) menunjukkan bahwa 

Big Book ini layak dan bermanfaat untuk digunakan di kelas awal karena mendorong siswa 

untuk mulai membaca.  

Penelitian berencana menggunakan pembelajaran melalui media Big Book karena 

dengan media Big Book, dapat mengembangkan kemampuan membaca permulaan. Selain 

itu Big Book juga dapat melatih kepercayaan siswa dalam berbiacara dan bercerita di depan 

kelas. Keberhasilan Big Book sebagai media pembelajaran diperkuat dengan penelitian, 

Penelitian yang dilakukan oleh (Synta, 2015) Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul 
“Peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media Big Book  pada siswa kelas 

I SDN Delegan 2 Prambanan Sleman”. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

Media Big Book dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan di kelas I SDN 

Delegan 2 Prambanan Sleman. Peningkatan kemampuan membaca permulaan dibuktikan 

dengan nilai rata-rata kelas dari 67,57 meningkat menjadi 73 dan 82,35. Persentase 
pencapaia nilai rata-rata kemampuan membaca mengalami peningkatan pada pratindakan 

sebesar 36%, pada siklus I 54%, dan pada siklus II yaitu 87%. Akibatnya, Media Big Book 

sering digunakan sebagai pendukung kemampuan membaca permulaan peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman saat mengikuti kampus mengajar 
angkatan 6 di SD Inpres Tenau, diketahui masih banyak peserta didik yang masih 
kesulitan dalam membaca sama sekali. Berdasarkan hasil tes awal kemampuan membaca 

di kelas II C SD Inpres Tenau dari 21 peserta didik, hanya 4 peserta didik yang dapat 
membaca dengan baik dan 3 peserta didik yang dapat membaca hanya masih perlu 

bimbingan . Hal ini disebabkan oleh kurangnya perhatian dan semangat peserta didik 
dalam proses pembelajaran pada tahap membaca permulaan dikelas.  

Terkait dengan observasi awal di SD Inpres Tenau Kota Kupang data 
menunjukkan bahwa banyak guru yang masih kurang inovatif dalam menghasilkan 
sumber daya pembelajaran untuk membaca awal di kelas rendah. Peniliti melihat bahwa 
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ketika proses pembelajaran guru hanya menulis beberapa kata ataupun kalimat dipapan 
tulis kemudian dibacakan dengan suara nyaring Bersama peserta didik dan guru. Sehingga 

tujuan dari pembelajaran tidak sesuai pada target kurikulum maka kemampuan membaca 
permulaan peserta didik masih sangat kurang. Guru harus membuat instruksi membaca 

yang efektif agar membuat kebiasaan membaca peserta didik menjadi menyenangkan. 
Karena kemampuan membaca sangat berkaitan dengan seluruh proses belajar peserta 
didik disekolah. Penguasaan kemampuan membaca sangat menentukan keefektifan 

peserta didik saat mengamati proses pembelajaran di kelas. 
Pada permasalahan diatas, maka peneliti ingin mengkaji “Meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan media Big Book  dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas II SD Inpres Tenau Kota Kupang”. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak dan manfaat dalam proses 
pembelajaran dan memberikan gambaran umum kepada guru sehingga lebih banyak 

peserta didik dapat fokus dalam proses pembelajaran berlangsung.  

 

LANDASAN TEORI  
Bahasa Indonesia merupakan Bahasa yang paling penting di Negara Republik 

Indonesia. Begitulah dalam dunia pendidikan Bahasa Indonesia di SD merupakan salah 
satu mata pelajaran yang sangat penting dalam mengembangkan aktivitas siswa. Bahasa 

merupakan alat komunikasi, maka belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi. Menurut 
Ali (2020) Pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda 

dengan tujuan pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh pengetahuan, 
kemampuan, kreativitas, dan sikap. Kemampuan berbahasa dalam kurikulum di sekolah 
mencakup empat aspek, yaitu: kemampuan menyimak, kemampuan berbicara, 

kemampuan membaca, dan kemampuan menulis. Siswa SD diharapkan mampu untuk 
menguasai keempat komponen kebahasaan tersebut.  Menurut Ali (2020) Pembelajaran 

Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan pembelajaran 
yang lain, yakni untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan, kreativitas, dan sikap. 

Kemampuan berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat aspek, yaitu: 
kemampuan menyimak, kemampuan berbicara, kemampuan membaca, dan kemampuan 
menulis. Siswa SD diharapkan mampu untuk menguasai keempat komponen kebahasaan 

tersebut.   
Membaca merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang berperan penting 

bagi kehidupan seseorang sebagai sarana komunikasi serta informasi dalam rangka 
pengembangan pengetahuan. Membaca merupakan salah satu kemampuan berbahasa 

yang bersifat resepif. Dikatakan reseptif karena membaca merupakan suatu kegiatan 
berbahasa yang bertujuan memperoleh atau memahami informasi dari bahan bacaan. 
Oleh karena itu membaca memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan 

pengetahuan dalam diri peserta didik. Membaca sebagai sebuah kemampuan reseptif 

secara umum bertujuan untuk memperoleh informasi atau pesan melalui bahasa tulis. 

Pada dasarnya tujuan membaca ditentukan dan dipengaruhi oleh berbagai hal, antara lain 
informasi yang diperlukan oleh pembaca dan jenis bacaan yang dipilih.  Salah satu 

kemampuan yang harus dikembangkan sejak dini yaitu kemampuan membaca permulaan. 
Kemampuan merupakan proses pembelajaran yang mendukung perkembangan peserta 
didik, Membaca permulaan suatu kemampuan awal yang harus dipelajari atau dikuasai 

oleh membaca. Terdapat beberapa ahli yang sudah menjelaskan mengenai membaca 
permulaan, diantaranya Martini Jamaris (2015) berpendapat bahwa “Membaca 

permulaan pada umumnya dimulai pada kelas rendah sekolah dasar, akan tetapi ada juga 
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anak yang sudah melakukannya pada saat masih di taman kanak-kanak dan paling lambat 
pada waktu anak duduk di kelas II sekolah dasar (Mahsun & Koiriyah, 2019). 

Kemampuan membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca 
bagi peserta didik sekolah dasar kelas awal yang diharapkan bagi anak dapat mendukung 

terhadap kemampuan anak, meliputi kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk berusaha 
dengan diri sendiri. Banyak faktor yang mempengaruhi anak dalam belajar membaca 
permulaan antara lain; motivasi lingkungan, dan bahan bacaan.  

Penggunaan Big Book pada pembelajaran bahasa Indonesia aspek membaca dapat 

meningkatkan kemampuan dan motivasi belajar siswa kelas awal hal ini terbukti dengan 

beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh (Mahsun & Koiriyah, 2019) dari hasil penelitian menyebutkan dengan media Big Book 

dalam pembelajaran bahasa indonesia dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar 
membaca permulaan, dengan nilai persentase ketuntasan membaca permulaan meningkat 

dari 46,3% menjadi 93,3%. 
Media Big Book adalah buku cerita dengan properti khusus baik teks maupun 

gambar, memungkinkan guru dan siswa untuk melakukan kegiatan membaca kolaboratif. 

Buku ini menampilkan pola teks yang penuh warna, berulang, dan sederhana. Big Book 

Media memungkinkan guru untuk memilih konten cerita yang sesuai dengan tema 

pembelajaran. Selain itu, media buku berukuran besar sangat cocok digunakan dalam 
pemodelan literasi awal (Karumpa & Halimah, 2022). 

 

METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitia tindakan kelas (PTK) sebagai 

upaya memperbaiki kemampuan membaca siswa dengan menggunakan media Big Book 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di UPTD SD Inpres Tenau Kota Kupang. Teknik 

pengumpulan data dalam penilitian tindakan kelas ini adalah Observasi, Tes Kemampuan 
Membaca Permulaan,  dan Dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengukur hasil dari PTK yang sudah dilaksanakan, menjawab rumusan 

masalah, dan mencapai tujuan penelitian. Evaluasi kemampuan membaca permulaan 
dengan menerapkan media Big Book dilakukan pada setiap siklus, dari siklus I hingga siklus 

II. Hasil perhitungan kemudian dibandingkan untuk memberikan gambaran presentase 
peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 2 SD Inpres Tenau, 

menggunakan media Big Book. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Teknik analisis data ini menggunakan rumus statistik sederhana untuk mencari 
nilai rata-rata dan presentasi ketuntasan belajar siswa setalah proses pembelajaran pada 

setiap siklusnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di atas, kemampuan membaca 

permulaan siswa II SD Inpres Tenau Kota Kupang sudah meningkat. Kemampuan 
membaca peserta didik dapat meningkat karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

yang dikemukakan oleh Sabarti Akhadiah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
membaca antara lain 1) motivasi, 2) lingkungan, 3) bahan bacaan. Motivasi peserta didik 

untuk membaca memberikan pengaruh besar terhadap kemamouan membaca peserta 
didik. peserta didik yang memiliki dorongan untuk membaca maka kemamouan membaca 

yang dimilikinya baik. Hal tersebut dapat dilihat dari perhatian peserta didik saat 
pembelajaran membaca permulaan, peserta didik yang memiliki motivasi yang tinggi 
untuk membaca maka peserta didik tersebut akan memperhatiakan contoh membaca yang 
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benar sehingga peserta didik tersebut akan memiliki kemampuan membaca yang baik. 
Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan peserta didik yaitu 

bahan bacaan, bahan bacaan yang digunakan dalam mengajarkan membaca juga sangat 
berpengaruh bagi si pembaca untuk memiliki minat membaca dan kemampuan dalam 

memahami isi bacaan tesebut. 
Berdasarkan proses pelaksanaan siklus I dan II yang telah dilaksanakan, dalam 

pembelajaran membaca permulaan menggunakan media Big Book memberikan 

peningkatan yang cukup baik kepada peserta didik dalam kemampuan membaca 
permulaan. Hal tersebut di buktikan dengan data diagram peningkatan hasil belajar 

dibawah ini dan ketercapaian tujuan pembelajaran membaca permulaan yang 
dikemukakan Saleh Abbas yaitu mampu memyuarakan dan memahami kalimat 

sederhana yang ditulis dengan intonasi wajar, dan anak dapat memaca menulis kata-kata 
dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat dalam waktu yang relatif singkat. 

Pembelajaran menggunakan media Big Book ini menggunakan model dan peserta 

didik berlatih membaca berulang-ulang. Hal tersebut membuktikan bahwa membaca yang 
dilakukan secara terus menerus dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. 

dalam ini gueu memberikan contoh cara membaca yang baik dan benar, memperhatikan 
lafal, intonasi, serta jeda yang benar. Sehingga peserta didik juga yang berlatih untuk 

membaca dengan memperhatikan lafal, intonasi, dan jeda yang tepat. Membaca dengan 
menggunakan media Big Book membuat peserta didik lebih memahami isi bacaan. Peserta 

didik dapat mencerita kembali isi cerita pada teks bacaan dengan sederhana karena bacaan 
Big Book menggunakan kata-kata yang sederhana yang mudah dipahami peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan media Big Book dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan peserta didik, hal ini dapat dilihat dari data 
perbandingan perolehan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar peserta didik 

pada siklus I dan siklus II. 
 

Tabel. 1 Perbandingan Aktivitas Peserta Didik  

Pada Pra-Siklus, Siklus I dan Siklus II 

Siklus  Nilai Rata-Rata Persentase Ketuntasan 

belajar 

Pra-Siklus 63,1 31% 

I 68,8 68% 

II 75 86,3% 

 

Dari data perolehan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar peserta didik 
pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book telah 

memberikan hasil belajar yang baik dan telah mencapai targe yang diharapkan yaitu 
kemampuan membaca permulaan peserta didik meningkat. Dengan demikian ada 
pengaruh yang signifikan terhadap upaya meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan menggunakan media Big Book dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 

siswa kelas II di SD Inpres Tenau Kota Kupang. 

 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulakn bahwa media big boo dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II di SD Inpres Tenau Kota Kupang. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
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peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta didik dapat dilihat berdasrkan 
analisis data peningkatan hasil tes kemampuan membaca permulaan peserta didik pra-

tindakan adalah 7 peserta didik yang mencapai nilai KKTP, dengan nilai rata-rata yaitu 
63,1 dan 15 siswa belum mencapai nilai rata-rata. Pada siklus I, 15 peserta didik yang 

mencapai nilai KKTP dan 7 peserta didik yang belum mencapai nilai KKTP. Nilai rata-
rata kelas yaitu 68,1 dan persentase ketuntasan 68%. Pada siklus II, terjadi peningkatan 
yang cukup baik yaitu ada 19 peserta didik yang mencapai nilai KKTP dan 3 peserta didik 

yang belum mencapai nilai KKTP. Nilai rata-rata kelas yaitu 75 dan persentase ketuntasan 
86,3%. Yang artinya terdapat perbedaan perbedaan kemampuan membaca permulaan 

pada siklus I dan siklus II sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 
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